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Abstract

This study aims to determine the effect of work-life balance and organizational
climate on job satisfaction in airlangga university educational staff. The
hypotheses in this study are (1) work-life balance and organizational climate
simultaneously affect job satisfaction: (2) work-life balance affect job satisfaction;
and (3) organizational climate affects job satisfaction in airlangga university
educational staff. The method in this study use quantitative research methods. The
subjects in this study were 250 education staff working at airlangga university.
The measurement tools used Work-life Balance (WLB), Organizational Climate
Measure (OCM), Facet Satisfaction Scale (FSS). Data analysis used multiple
liniear regression tests with IBM SPSS Statistic 27 for MAC. The results of data
analysis show that work-life balance and organizational climate silmutaneously
have a significant effect on job satisfaction of 0,000. Work-life balance shows a
positive and significant influence on job satisfaction of 0,000, meaning that the
higher the work-life balance, the higher the level of job satisfaction.
Organizational climate shows a postifive and significant influence on job
satisfaction of 0,000, meaning that the higher the organizational climate, the
higher the level of job satisfaction.

Keywords: Work-life Balance, Organizational Climate, Job Satisfaction, Educational
Staff, Airlangga University.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari work-life balance dan
iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pada tenaga kependidikan universitas
airlangga. Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu (1) work-life balance dan iklim
organisasi secara bersamaan memengaruhi kepuasan kerja: (2) work-life balance
memengaruhi kepuasan kerja; dan (3) iklim organisasi memengaruhi kepuasan
kerja pada tenaga kependidikan universitas airlangga. Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini sebanyak
250 tenaga kependidikan yang bekerja di universitas airlangga. Alat ukur yang
digunakan adalah Work-life Balance (WLB), Organizational Climate Measure
(OCM), Facet Satisfaction Scale (FSS). Analisis data menggunakan uji regresi
linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistic 27 for Mac. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa work-life balance dan iklim organisasai secara bersamaan
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berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,000. Work-life balance
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
sebesar 0,000 artinya semakin tinggi work-life balance maka semakin tinggi pula
tingkat kepuasan kerja. Iklim organisasi menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar 0,000, yang artinya semakin tinggi
iklim organisasi semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja.

Kata Kunci: work-life balance, iklim organisasi, kepuasan kerja, tenaga kependidikan,

universitas airlangga.
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PENDAHULUAN

Universitas Airlangga (UNAIR) sebagai salah satu institusi yang bergerak dalam
bidang pendidikan dan memiliki peran sangat besar dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang kompeten dibidangnya (Diyanti et al., 2018). Universitas Airlangga
(Unair) berdiri sejak 10 November 1954 dan berstatus sebagai Perguruan Tinggi Negeri
Badan Hukum (PTN-BH) dengan akreditasi peringkat A. Unair merupakan lembaga
pendidikan tinggi pertama di kawasan timur Indonesia. Peresmian kampus Unair
dilakukan oleh Presiden Soekarno, yang bertepatan dengan peringatan Hari Pahlawan
yang ke-9 (Unair News, 2018). Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
30 Tahun 2006 tentang penetapan Universitas Airlangga sebagai Badan Hukum Milik
Negara menyatakan Universitas Airlangga memperoleh status Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) Badan Hukum Milik Negara (BHMN) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 30 Tahun 2006 tentang Penetapan Universitas Airlangga sebagai Badan Hukum
Milik Negara (BHMN). Kemudian berdasarkan Undang-Undang Pendidikan Tinggi
Nomor 12 Tahun 2012 Universitas Airlangga termasuk di antara tujuh PTN-BHMN yang
berhak menyandang status sebagai PTN Badan Hukum (PTN-BH).

Sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi terkemuka di Indonesia, Universitas
Airlangga (UNAIR) memiliki peran strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul (Anggarini, 2021). Seiring
dengan perkembangan zaman saat ini, UNAIR akan menghadapi tantangan yang semakin
berat dalam menghadapi era 5.0 sehingga institut perguruan tinggi membutuhkan
dukungan dari seluruh sumber daya manusia yang terdapat didalamnya. Dalam setiap
organisasi maupun dalam pendidikan tinggi, unsur yang memiliki peran penting adalah
sumber daya manusia (SDM) ataupun karyawan (Rondonuwu, 2018).

Kinerja tenaga kependidikan di perguruan tinggi pada karyawan di organisasi
yang lain, dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kepuasan kerja (job
satisfaction) (Indarti et al., 2017). Luthans (2007) menyatakan kepuasan kerja merupakan
perasaan positif yang dirasakan karyawan ketika melakukan pekerjaannya atau emosi
positif yang akan dialami karyawan ketika mampu menyelesaikan pekerjaannya.
Nyatanya menurut Oktaviani (2022) melakukan studi literatur sistematis tentang faktor-
faktor yang dianggap berhubungan dengan kepuasan kerja dan menghasilkan beberapa
faktor diantaranya adalah faktor kepemimpinan, tingkat stress karyawan, konflik antara
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keluarga dan pekerjaan (work-family conflict), beban kerja, kondisi organisasi dan
lingkungan kerja.

Menurut Mcdonald (2005) Work-life balance adalah seseorang karyawan yang
merasa puas dalam menjalankan perannya dalam kehidupan diluar maupun didalam
pekerjaannya. Sedangkan menurut Greenhaus et al (dalam Valen, 2017) work-life balance
merupakan kehiupan seseorang yang terikat secara seimbang antara tanggung jawab
untuk pekerjaannya dan bertanggung jawab atas keluarganya. Fenomena yang terjadi
pada work-life balance yaitu bagaimana cara menyeimbangkan waktu bekerja dengan
kehidupan di luar dunia kerja seperti bersama keluarga, teman, maupun diri sendiri.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dalam penelitian Reig-
Botella et al (2022) berpendapat bahwa selain faktor individu, faktor-faktor organisasi
juga dapat berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan. Faktor imbalan atau gaji, pola
kepemimpinan, keterikatan pada organisasi (organizational engagement) dan juga iklim
organisasi dianggap berkaitan dengan kepuasan kerja karyawan. Hal ini didukung juga
dengan hasil penelitian dari Davis (2006) juga menjelaskan bahwa iklim organisasi
mempengaruhi motivasi kerja, produktivitas kerja dan kepuasan kerja. Iklim organisasi
yang positif membuat karyawan akan merasa senang, aman, nyaman, dan penuh makna
ketika berada di lingkungan organisasi yang bersangkutan. Akibat dari iklim organisasi
yang negatif adalah karyawan tidak akan merasa dan nyaman dalam bekerja, sehingga
karyawan tidak mendapatkan kepuasan dalam bekerja.

Melihat adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan adanya
dampak negatif yang mempengaruhi kepuasan kerja setiap karyawan, menimbulkan
sebuah urgensitas bahwa kepuasan kerja pada tenaga kependidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam operasional perguruan tinggi dalam sehari-hari. Hal ini dapat dilihat
kepuasan kerja menjadi salah satu komponen fokus perguruan tinggi, karena jika
karyawan merasa puas terhadap pekerjannya karyawan tersebut memiliki loyalitas yang
tinggi dan rendahnya angka kemungkinan mengalami turnover (Wenno, 2018).

METODE PENELITIAN

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah work-life balance dan
iklim organisasi. Sedangkan variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini adalah
kepuasan kerja. Menurut Fisher (2002) Work-life Balance merupakan multidimensional
konstruk yang didalamnya terdiri dari penggunaan waktu, energi, pencapaian tujuan, dan
ketegangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi. Iklim Organisasi merupakan
gambaran terhadap kualitas, suasana, dan karakter yang tampak pada norma dan nilai,
hubungan interpersonal, struktur organisasi, ikatan positif dengan lembaga dan
lingkungan fisik yang terdapat di lembaga tempat instansi organisasi bertugas (Indrasari,
2017:2). Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja yaitu seperti bekerja sama antara karyawan, imbalan
yang diterima ketika bekerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis
(Sutrisno, 2019:74).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tenaga kependidikan adalah salah satu komponen dari penggerak pendidikan
tinggi, yang perannya sangat signifikan dalam memperlancar roda kegiatan akademik
(Anggarini, 2021). Penelitian ini menggunakan sampel nonprobability sampling dengan
teknik purposive sampling. Daniel dalam Sandra (2019) menjelaskan bahwa
nonprobability sampling merupakan prosedur yang tidak memberikan setiap orang
kesempatan yang sama di populasi untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan bentuk metode pemilihan sampel
penelitian yang sesuai dengan ciri-ciri yang diinginkan peneliti atau jenis pengambilan
sampel untuk situasi yang khusus (Neuman, 2014).

Responden penelitian merupakan 250 orang karyawan tenaga kependidikan
universitas airlangga.. Pengukuran konstruk work-life balance menggunakan skala Work-
life Balance yang di kembangkan oleh Fisher, Bulger, & Smith yang telah diterjemahkan
dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia (dalam Gunawan et al, 2019). Untuk mengukur
work-life balance penulis menggunakan skala Work-life Balance yang terdiri dari 26
aitem dengan 4 pilihan jawaban (1="Sangat Tidak Setuju”, 4="Sangat Setuju”) dengan
koefisien reliabilitas yang cukup baik (0=.848). Pengukuran iklim organisasi diadopsi
dari Rahwidiharto (2003) berdasarkan teori oleh Stringer yang telah mengembangkan alat
ukurnya disebut Organizational Climate Questionnaire. Skala iklim Organisasi
menggunakan skala Organizational Climate Questionnaire yang terdiri dari 12 aitem
dengan 4 pilihan jawaban (1="Sangat Tidak Setuju”, 4="Sangat Setuju”) dengan
koefisien reliabilitas yang cukup baik (0=787). Pengukuran konstruk kepuasan kerja
menggunakan skala Facet Satisfaction Scale yang disusun oleh Bowling, Wagner, &
Beehr (2018). Skala kepuasan kerja menggunakan skala Facet Satisfaction Scale yang
terdiri dari 16 aitem dengan 4 pilihan jawaban (1="Sangat Tidak Setuju”, 4="Sangat
Setuju”) dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (a=.774). Analisis data pada
penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 27 for Mac

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti melalu data sampel. Pengujian deskriptif meliputi pengujian nilai rata-
rata, standar deviasi, skewness, dan kutorsis. Berikut merupakan hasil dari analisis
statistic deskriptif mengenai work-life balance, iklim organisasi, dan kepuasan kerja:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Maks Mean SD Skewness  Kurtosis
Work-life Balance 250 57 96 69,24 6,115 1,425 0,307
Iklim Organisasi 250 14 48 24,17 5,753 0,801 0,307
Kepuasan Kerja 250 25 64 41,33 5284 1,285 0,307

Dari tabel diatas menunjukkan nilai standari deviasi masing-masing skala work-
life balance, iklim organisasi, dan kepuasan kerja. Nilai standar deviasi yang semakin
kecil dibandikan dengan mean-nya maka semakin kecil penyimpangan data terhadap
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mean sampelnya. Hal tersebut diartikan penyimpangan data pada mean sampel pada
ketiga variabel terbilang kecil.

Untuk. Melakukan pembuktian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda. Pada analisis ini, setiap varibael penelitian dimasukkan melalui
urutan tertentu.

Tabel 2. Hasil Analisis regresi

Variabel Deviation From Linearity
Work-life Balance (X1)
. 0,18
Kepuasan Kerja (Y)
Iklim Organisasi (X2)
Kepuasan Kerja (Y) 0,33

Hasil yang didapat dari analisis regresi linear adalah nilai signifikansi yang
didapatkan dari variabel work-life balance terhadap variabel kepuasan kerja adalah 0,18.
Kemudian nilai signifikansi yang didapat dari variabel iklim organisasi terhadap variabel
kepuasan kerja adalah 0,33, sehingga dapat disimpulkan hubungan dari kedua variabel
tersebut linear.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan
pengaruh work-life balance dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja tenaga
kependidikan universitas airlangga diterima.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data serta pembahasan yang telah
dilakukan adalah adanya pengaruh work-life balance dan iklim organisasi terhadap
kepuasan kerja. Work-life balance dan iklim organisasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pada karyawan tenaga kependidikan Universitas Airlangga.
Work-life balance memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja
pada karyawan tenaga kependidikan Universitas Airlangga. Iklim organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja pada karyawan tenaga
kependidikan Universitas Airlangga. Pada penelitian selanjutnya dapat lebih
mempertimbangkan karakteristik subjek. Karakter subjek penelitian berdasarkan data
demografis seperti lama bekerja dan Lembaga tenaga kependidikan yang lebih spesifik,
dan dapat diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih detail dan jelas. Pada
penelitian selanjutnnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat memprediksi tingkat
kepuasan kerja terutama pada tenaga kependidikan seperti sel-efficiacy. Hal ini untuk
mengetahui keyakinan individu akan kemampuannya dalam menangani suatu hal yang
dapat dikaitkan dengan salah satu dimensi kepuasan kerja.
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